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Abstract. The purpose of this study is to determine the application of the raw material inventory accounting information system 

and internal control of the raw material inventory accounting system at PT. DIC Graphics Indonesia (Plant 

Mojokerto). The research method used is qualitative. The population was taken from PT. DIC Graphics Indonesia 

(Plant Mojokerto) located on Jalan Mandek, Kutogirang, Ngoro District, Mojokerto Regency, East Java. Sampling 

using purposive sampling technique. The data source was obtained from the interview process which was conducted 

directly to the PPIC informant Mr. Ridho, the warehouse head Mr. Iwan and the warehouse admin Mr. Bagus, and 

other data sources in the form of archive sources obtained from data at PT. DIC Graphics Indonesia (Plant 

Mojokerto) as complementary secondary data. Data analysis is a planned procedure in collecting, organizing, 

interpreting, and interpreting data that has been combined in order to interpret the given phenomenon or make 

decisions based on empirical evidence. This technique has 3 steps, (1) data reduction, (2) presenting data, and (3) 

Verification (Drawing Conclusions). The results of the study on the implementation of the raw material inventory 

accounting information system at PT. DIC Graphics Indonesia (Mojokerto Plant) have carried out the procedures as 

determined by the company and include: identifying each type of raw material used in the production process, 

recording the entry and exit of raw materials from the inventory warehouse using a computerized system and the 

implementation of the raw material inventory accounting system at PT. DIC Graphics Indonesia (Mojokerto Plant) 

has been proven to improve the company's internal control. 

Keywords – Raw Material Inventory Accounting Information System;  Internal Control Effectiveness;  Internal Control. 

Abstrak. Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dan 

pengendalian internal sistem akuntansi persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto). 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Populasi diambil dari PT. DIC Graphics Indonesia (Plant 

Mojokerto) yang berlokasi di Jalan Mandek, Kutogirang, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data diperoleh dari proses wawancara ini 

dilakukan langsung kepada informan PPIC Bapak Ridho, kepala gudang Bapak Iwan dan admin gudang Bapak 

Bagus, dan Sumber data lainnya berupa sumber arsip yang diperoleh dari data di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant 

Mojokerto) sebagai bahan pelengkap data sekunder. Analisis data adalah prosedur yang terencana dalam 

mengumpulkan, mengorganisasi, menginterpretasi, dan menafsirkan data yang telah digabungkan dalam rangka 

mengartikan fenomena yang dikasi atau membuat keputusan yang berdasarkan bukti empiris Teknik ini mempunyai 

3 langkah, (1) reduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) Verification (Menarik Kesimpulan). Hasil penelitian 

Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) 

sudah menjalankan prosedur sesuai yang ditetapkan oleh perusahaan dan diantaranya mencakup : pengidentifikasian 

setiap jenis bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, merekam masuk dan keluarnya bahan baku dari 

gudang persediaan menggunakan sistem komputerisasi dan Penerapan sistem akuntansi persediaan bahan baku pada 

PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) terbukti dapat meningkatkan pengendalian internal perusahaan. 

Kata Kunci – Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku; Efektivitas Pengendalian Internal; Pengendalian Internal. 

I. PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan bisnis dan ekonomi, entitas bisnis semakin kompleks dan beragam. Dalam 

lingkungan yang semakin dinamis ini, informasi keuangan menjadi kunci penting untuk mengelola dan memahami 

kinerja perusahaan. Akuntansi menjadi alat yang penting untuk mencatat dan melaporkan informasi keuangan dengan 
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cara yang sistematis dan terstruktur [1]. Akuntansi adalah suatu disiplin ilmu dan sistem yang dimanfaatkan untuk 

mengkaji, menghitung, merekam, mengolah, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi keuangan dan non- 

keuangan mengenai objek ekonomi [2]. Penggunaan teknologi informasi dalam akuntansi memungkinkan proses 

pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data keuangan menjadi lebih cepat dan akurat, mengurangi potensi kesalahan 

manusia, dan meningkatkan efisiensi. Sistem Informasi Akutansi (SIA) berperan dalam mengelola dan menyediakan 

penjelasan yang relevan untuk pengelolaan keuangan dan ketentuan dalam suatu organisasi atau perusahaan [3]. 

SIA adalah suatu rangkaian proses yang mengelola data dan transaksi dengan tujuan menghasilkan informasi 

yang mendukung perencanaan, pengendalian, dan operasi perusahaan [4]. Dengan adanya SIA, perusahaan mampu 

mengelola berbagai aspek keuangan dengan baik. Namun, jika SIA perusahaan tidak berfungsi dengan baik, hal ini 

dapat menghambat kelancaran operasional dan mengganggu aktivitas perusahaan [5]. Oleh karena itu, sistem 

informasi memiliki peran penting dalam mengoperasikan aktivitas perusahaan. 

Implementasi SIA akan memperlihatkan informasi dan perbedaan yang jelas antara berbagai fungsi dalam 

perusahaan, sehingga akan ada pemahaman yang lebih tegas mengenai tugas-tugas yang terkait dalam setiap transaksi. 

[6]. Salah satu sub sistem yang terdapat dalam SIA yakni informasi tentang persediaan bahan baku. SIA dalam 

persediaan bahan baku dimanfaatkan oleh bisnis manufaktur untuk mempermudah aktivitas pengolahan barang dari 

bahan baku sampai ke barang jadi. Aktivitas produksi kurang bisa berjalan secara maksimal apabila tidak memiliki 

manajemen bahan baku yang tepat sasaran [7]. 

Ketika sistem informasi tidak efektif, dapat terjadi kendala pada persediaan barang dalam perusahaan. 

Kekurangan prosedur dan sistem informasi akuntansi yang memadai untuk penerimaan dan pengeluaran bahan baku 

dapat menyebabkan kelebihan penggunaan yang merugikan perusahaan [8]. Pesediaan bahan baku yang berlebihan 

dapat merugikan perusahaan, sebab banyaknya modal yang tertanam, penurunan kualitas, kerusakan dan sebagainya. 

Sementara itu, kekurangan persediaan juga menghambat kelancaran produksi. Kurangnya produksi mengakibatkan 

tidak terpenuhinya permintaan konsumen dan berdampak pada keberlangsungan perusahaan [9]. 

PT. DIC Grapichs Indonesia (Plant Mojokerto) merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 

penjualan tinta dengan jenis tinta diantaranya PU ink, Offset ink, Flexo ink, UV ink, Metal 2pc ink, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, diketahui bahwa PT. DIC Grapichs Indonesia dalam proses 

produksinya terkadang terdapat kendala seperti kesalahan pencatatan maupun kesalahan pemberian kode item pada 

persediaan bahan baku, sehingga menimbulkan selisih antara data inventory dengan hasil stok fisik yang dapat 

berdampak pada saat akan mengeluarkan barang dari gudang dan dikirim ke bagian complection untuk di produksi, 

pada proses tersebut terjadi kekurangan barang atau setelah dilakukan pengecekan pada data inventory dan kartu stock 

barang tersebut masih tercatat namun pada kenyataanya, barang sudah tidak ada atau sudah dikeluarkan/dikirim ke 

produksi. Hal tersebut sering terjadi dan berdampak buruk bagi proses produksi. Membuat proses produksi semakin 

lama atau memakan lebih banyak waktu karna harus menunggu bahan datang lagi dari supplier yang terkadang juga 

mengalami keterlambatan. 

Pengelolaan persediaan bahan baku pada PT. Grapichs Indonesia dibedakan dengan kode item untuk 

mengontrol keluar masuknya barang secara efisien. Namun, sistem yang sudah berjalan masih belum mampu untuk 

mengelola persediaan dengan baik sehingga sering terjadi selisih antara perhitungan fisik dengan data inventory yang 

ada di gudang bahan baku. Adanya selisih tersebut diketahui setelah dilakukannya stok opname yang dilaksanakan 

setiap akhir periode akuntansi. Apabila ada selisih seperti pada tabel diatas bagian gudang kesulitan untuk 

mengalokasikan perhitungan stock bahan baku sesuai dengan kebutuhan produksi. Ketika perhitungan yang tidak   

sesuai maka akan menimbulkan kekurangan pada pembelian selanjutnya, dan apabila melakukan pembelian ulang 

untuk menutup kekurangan stok, tentunya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk proses pembelian kembali ke 

suplier. Hal tersebut berdampak pula pada waktu expor yang sudah dijadwalkan sehingga terjadi adanya delay expor. 

Sistem akuntansi, terutama untuk persediaan bahan baku, menjadi penting untuk mengatasi permasalahan 

yang muncul terkait persediaan. Sistem ini dirancang dengan tujuan memastikan kelangsungan proses produksi agar 

perusahaan dapat mencapai tujuan keuntungan [10]. Pentingnya pengawasan juga terlihat dalam memastikan bahwa 

sistem beroperasi sesuai prosedur yang telah ditetapkan, sehingga jika ada kesalahan, dapat segera diatasi. Meskipun 

prosedur yang ada sangat penting, namun keberhasilan perusahaan tidak hanya tergantung pada pelaksanaan yang 

baik, tetapi juga pada pengendalian yang efektif terhadap kegiatan perusahaan [11]. Dengan demikin, pengendalian 

internal untuk mengawasi prosedur yang diterapkan pada persediaan bahan baku, penting juga untuk mengevaluasi 

pengendalian internal dan sistem akuntansi informasi persediaan bahan baku yang telah diimplementasikan [12]. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics 

Indonesia (Plant Mojokerto)? 

2. Bagaimana sistem akuntansi persediaan bahan baku dapat meningkatkan pengendalian internal pada 

PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto)?. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dan 

pengendalian internal sistem akuntansi persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto). 

Adanya kesenjangan dari penelitian sebelumnya [18] yang membahasa tentang analisis sistem informasi akuntansi 

pengendalian intern Terhadap persediaan bahan baku pt. Profilindah kharisma, yang  terjadi adanya pembagian tugas 

dan wewenang yang kurang jelas terutama pada bagian adaministrasi, dalam bagian tersebut terjadi perangkapan tugas 

dan tanggung jawab, dan kurangnya lingkup penelitian dengan subjek penelitian. sehingga peneliti ingin meneliti 

kembali sekaligus mengevaluasi dari penelitian sebelumnya dan sekaligus juga ingin memperoleh bukti dan tentunya 

menggunakan sampel penelitian yang berbeda yaitu PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto). 

Kerangka Berfikir 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Berfikir Penelitian 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

memahami dan menganalisis fenomena atau masalah dengan lebih mendalam dan mendeskripsikan karakteristiknya 

secara detail [13]. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) yang berlokasi 

di Jalan Mandek, Kutogirang, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. 

 

Teknik Penentuan Informan 

Dalam penelitian ini, penentuan informan menggunakan metode purposive sampling yang merupakan cara untuk 

memilih informan dengan sengaja berdasarkan tujuan khusus yang sesuai dengan tema penelitian, sebab dianggap 

bahwa orang tersebut memiliki informasi yang relevan untuk penelitian ini. Sumber data diperoleh dari proses 

wawancara ini dilakukan langsung kepada informan PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) yakni PPIC Bapak 

Ridho, kepala gudang Bapak Iwan dan admin gudang Bapak Bagus. Hasil dari wawancara tersebut kemudian dicatat 

ataupun direkam. Sumber data lainnya berupa sumber arsip yang diperoleh dari data di PT. DIC Graphics Indonesia 

(Plant Mojokerto) sebagai bahan pelengkap data sekunder. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data, menggunakan cara yang terstruktur yakni, (1) teknik wawancara, dalam pelaksanaannya 

wawancara dilakukan terhadap PPIC untuk mendapatkan informasi tentang sistem informasi akutansi, sedangkan 
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informasi mengenai bahan baku dilakukan wawancara dengan Bapak Ridho selaku PPIC, Bapak Iwan selaku kepala 

gudang dan Bapak  Bagus selaku admin gudang, observasi dan dokumentasi; (2) observasi dilakukan di PT. DIC 

Graphics Indonesia Mojokerto; dan (3) dokumentasi dalam penelitian ini meliputi, visi dan misi PT DIC Graphics, 

profil perusahaan, foto wawancara bersama informan dan foto kegiatan pada saat observasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosedur yang terencana dalam mengumpulkan, mengorganisasi, menginterpretasi, dan 

menafsirkan data yang telah digabungkan dalam rangka mengartikan fenomena yang dikasi atau membuat keputusan 

yang berdasarkan bukti empiris [15]. Teknik ini mempunyai 3 langkah [16] yakni (1) reduksi data, dalam mereduksi 

data peneliti mengacu pada fokus penelitian yakni evaluasi penerapan SIA persediaan bahan baku dan efektivitas 

pengendalian internal pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto); (2) menyajikan data, langkah berikutnya 

adalah menghadirkan data agar lebih mempermudah pemahaman tentang apa yang terjadi. Data yang telah direduksi 

dipresentasikan kembali untuk melihatnya secara menyeluruh, sehingga memungkinkan penggalian data lebih lanjut 

jika diperlukan untuk pemahaman yang lebih mendalam; dan (3) Verification (Menarik Kesimpulan), Dalam 

penelitian ini, kesimpulan yang didapatkan merupakan temuan mengenai evaluasi penelitian yang diperoleh.[17] 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penjelasan Singkat Profil Prusahaan 

PT. DIC Graphics Indonesia, bagian dari DIC Group, adalah perusahaan bahan kimia terkemuka di pasar global 

dalam tinta cetak, pigmen organik, dan senyawa PPS. Berdiri sejak 1908, DIC telah berkembang dari produsen tinta 

cetak menjadi pemain penting dalam industri kimia dengan portofolio yang luas. Operasi mereka tersebar di lebih dari 

60 negara dan wilayah. Di Indonesia, perusahaan ini telah menjadi mitra utama dalam industri tinta cetak sejak 

pendiriannya pada tahun 1979, dan melalui serangkaian perubahan termasuk merger dengan PT Coates Indonesia pada 

tahun 2003. DIC Graphics tidak hanya menjadi salah satu perusahaan tinta cetak terkemuka di Indonesia, tetapi juga 

mengelola satu-satunya produsen pigmen di Indonesia setelah akuisisi PT. Monokem Surya pada tahun 2012. Dengan 

komitmen untuk terus berinovasi, perusahaan ini berusaha memenuhi permintaan industri percetakan yang terus 

berkembang, sesuai dengan visi mereka "Color & Comfort by Chemistry". 

B. Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan   

PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) menggunakan metode mutasi persediaan atau metode perpetual 

untuk mencatat persediaan. Alasan penggunaan metode ini adalah kemudahan dalam mendapatkan informasi tentang 

jumlah persediaan kapan pun diperlukan, hanya dengan melihat buku persediaan. Pengendalian intern dianggap 

penting untuk mencegah kesalahan, kecurangan, dan penyelewengan dalam perusahaan. Meskipun pada perusahaan 

kecil, pengendalian dapat dilakukan oleh pimpinan langsung, namun dengan pertumbuhan perusahaan yang lebih 

besar, kompleksitas tugas dan ruang gerak yang semakin luas membuat pengendalian langsung menjadi tidak 

mungkin. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengendalian intern yang efektif, yang bertujuan untuk memberikan 

keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan perusahaan tercapai. Sistem pengendalian intern yang efektif melibatkan 

proses dan kebijakan seperti pemisahan tugas, pengawasan, penilaian risiko, dan pemantauan terus-menerus.  

Pengendalian intern perusahaan melibatkan beberapa langkah kunci. Pemisahan tugas bertujuan untuk mencegah 

satu individu mengendalikan proses bisnis secara penuh, sehingga mengurangi risiko kecurangan atau kesalahan yang 

disengaja. Pengawasan memastikan bahwa semua kegiatan perusahaan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dan 

tercatat dengan benar. Penilaian risiko membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin 

mempengaruhi pencapaian tujuan. Pemantauan berkelanjutan memastikan sistem pengendalian intern tetap efektif 

seiring dengan perkembangan perusahaan. Sistem akuntansi persediaan adalah kumpulan elemen yang bertujuan 

untuk mencatat perubahan dalam persediaan yang tersimpan di gudang, yang terhubung dengan sistem lain seperti 

penjualan, pembelian, dan biaya produksi.  

Terdapat lima prosedur yang membentuk sistem persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia 

(Plant Mojokerto) yaitu:  

1. Prosedur Pembelian Persediaan dan Penerimaan  

Pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto), definisi dari “Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan 

yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, untuk menjamin adanya perlakuan yang 

seragam terhadap transaksi perusahaan yang terjadi [30]. Sedangkan definisi dari prosedur pembelian adalah Prosedur 

yang mengatur berbagai cara dalam melakukan pembelian baik berupa barang maupun jasa yang diperlukan dalam 

perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan bapak “Ridho” dan Bapak “Iwan” selaku 

PPIC dan Kepala Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) yang membahas tentang prosedur 

pembelian persediaan dan penerimaan, untuk pertanyaannya yakni apakah dari setiap prosedur kegiatan dan sistem 

yang ada terdapat Formulir / Nota saat proses Pembelian ataupun pengembalian ke Pemasok ?, selanjutnya apakah di 
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setiap prosedur pembelian persediaan dan penerimaan apakah selalu melalui proses pemeriksaan (audit) ?, selanjutnya 

apakah perusahaan pada setiap proses pembelian ataupun pengembalian barang adakah proses menghitung stok barang 

yang masih tersimpan pada Gudang ?, selanjutnya apakah dari sistem yang ada terdapat pemisahan tugas ?, selanjutnya 

apakah di perusahaan menerapkan Rotasi Jabatan ?.  

Lalu kemudian jawaban dari bapak “Ridho”, Yaitu, “Ya, semua prosedur kegiatan selalu ada formulirnya, dan 

setiap posisi ada jobdesknya masing-masing”selanjutnya, ”Ya, pada saat proses pembelian ke persediaan dan 

penerimaan tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit).”selanjutnya, ”Ya, pada setiap akhir tahun, pihak gudang 

selalu mengechek dan menghitung ulang (Stock opname) menghitung stok barang yang ada pada gudang.” 

Berikut jawaban dari bapak “Iwan” yaitu, Iya, karena setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing sesuai dengan job desc-nya.”. Selanjutnya, Tidak, perusahan tidak menerapkan rotasi jabatan. 

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan langsung (Observasi) di lapangan dan mendapatkan bukti 

prosedur kerja sebagai berikut :   

Berikut beberapa prosedur disusun secara sistematis dimana pada PT. DIC (Plant Mojokerto) tujuannya adalah 

untuk menetapkan pertanggungjawaban serta untuk memberikan informasi yang lengkap mengenai barang yang 

dipesan dan diterima. Berikut prosedurnya: 

a. Membuat PR (Purchase Requisition). Purchase Requisition (PR) adalah dokumen permohonan pembelian 

yang dibuat sebelum melakukan pembelian barang/jasa tersebut. Dan pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant 

Mojokerto) ini sudah menerapkan dan membuat Purchase Requisition barangdi form yang sudah disediakan, hal ini 

dapat berpengaruh pada manfaat yang diperoleh antara lain meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

kemungkinan keterlambatan produk sampai ke konsumen, dan peningkatan kepuasan pelanggan pernyataan ini sesuai 

dengan penelian yang dilakukan oleh [31]. 

b. Purchasing Dept (Departemen Pengadaan Barang) adalah divisi yang bertugas untuk membeli barang 

atau jasa dari pihak ketiga untuk kebutuhan operasional perusahaan. Setiap perusahaan pasti membutuhkan bahan 

baku atau kebutuhan lainnya. Purchasing bertugas membeli barang atau jasa yang dibutuhkan oleh divisi lain. 

Purchasing Dept. mencarikan penawaran dari beberapa supplier sesuai dengan PR yang dibuat. Dan pada PT. DIC 

Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) ini sudah menerapkan dan membuat Purchasing Dept. mengkonfirmasi ke user 

(pembuat PR) atas penawaran yang ada menggunakan supplier yang mana dan disesuaikan dengan data yang ada. Dan 

proses selanjutnya Purchasing Dept. mengirimkan PO ke supplier yang ditunjuk oleh user. 

c. PO (Purchase Order) adalah dokumen resmi yang dibuat oleh user sebagai pihak pelanggan untuk 

menunjukkan barang apa saja yang ingin dibeli dari supplier dan pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) 

ini sudah menerapkan proses tersebut lalu kemudian proses selanjutnya bahan baku dikirimkan oleh supplier ke bagian 

warehouse dept. 

d. Warehouse Dept (Departemen Gudang) bertugas mengatur ketersediaan stok barang yang akan dijual serta 

menyimpan dan menampung barang yang akan dijual mengecek kesesuaian barang yang dikirimkan supplier dengan 

dokumen pengiriman. 

e. Warehouse Dept. melakukan GR (Goods Receipt) di system, Goods Receipt adalah proses pergerakan 

barang dimana pembeli menerima barang masuk ke dalam gudang. Dalam proses goods receipt, biasa terdapat 

dokumen yang disebut Goods Receiving Notes (GRN). GRN ini merupakan dokumen yang membuktikan penerimaan 

barang oleh pembeli. Dan proses selanjutnya hasil dari Goods Receipt dicetak untuk dikembalikan ke supplier sebagai 

kelengkapan dokumen penagihan. 

 

Dapat dilihat, pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) sudah menerapkan efektifitas sistem baik. Hal 

ini bisa dilihat dari hasil wawancara dan hasil observasi diatas bahwasannya sistem informasi akuntansi persediaan 

bahan baku internal perusahaan sudah berjalan dengan baik yang di buktikan dengan setiap hasil bukti observasi di 

lapangan yaitu setiap prosedur tidak luput dari pencatatan di formulir, dan setiap kegiatan tidak luput dari pemeriksaan, 

lalu setiap karyawan juga sudah memegang jobdesk-nya masing- masing dan perusahaan idak menerapkan rotasi 

Jabatan dan yang terakhir perusahaan juga selalu menerapkan proses (stock opname). Hal tersebut sesuai dengan buku 

dari [35]  dalam  bukunya  pengantar  manajemen mengemukakan  bahwa semua aktifitas sudah sesuai dengan 

prosedur yang dijalankan oleh perusahaan dan dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa perusahaan sudah menjalankan  

pekerjaan  yang  benar dan efektivitas  juga  berarti  kemampuan  untuk  memilih  sasaran  yang  tepat. Sehingga 

berusaha untuk menjaga efektivitasnya dengan cara mengendalikan system informasi internal khususnya pada 

prosedur pembelian persediaan dan penerimaan hal tersebut sejalan dengan pendapat dari dari [36].Yang mengatakan 

seluruh transaksi mengenai persediaan bahan baku telah diposting dan diikhtisarkan dengan benar. 

 

2. Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok 

Prosedur Retur Pembelian adalah proses mengembalikan barang atau produk ke penjual atau pemasok. Retur dapat 

terjadi dalam berbagai konteks, baik itu dalam pembelian barang, pengembalian barang yang rusak atau cacat, atau 

pengembalian produk yang tidak sesuai dengan harapan pelanggan.  
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Berdasarkan hasil wawancara diatas selanjutnya, peneliti melakukan wawancara lagi dengan bapak “Ridho” dan 

Bapak “Iwan” selaku PPIC dan Kepala Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) yang membahas 

tentang prosedur retur pembelian ke pemasok dan untuk pertanyaannya yakni, apakah dari setiap prosedur kegiatan 

pembelian ataupun pengembalian barang dalam sistem yang ada terdapat formulir / nota saat proses Pembelian 

ataupun pengembalian ke pemasok ?, kedua apakah di setiap nota atau formular selalu melalui proses pemeriksaan 

(Audit) ?, selanjutnya apakah perusahaan pada setiap proses pembelian ataupun pengembalian barang adakah proses 

menghitung stok barang yang masih bagus ataupun cacat pada gudang ?, selanjutnya apakah dari sistem yang ada 

terdapat pemisahan tugas ?, selanjutnya apakah di perusahaan menerapkan Rotasi Jabatan ?. 

Lalu kemudian jawaban dari bapak jawaban dari bapak “Ridho” yaitu,“Ya, semua prosedur kegiatan selalu ada 

formular, nota returnya pada saat pembelian dan pengembalian ke pemasok barang. ”jawaban selanjutnya “Benar, 

pada saat proses Pembelian ke Pemasok tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit).”dan jawaban selanjutnya “Iya, 

pada setiap proses pembelian ataupun pengembalian barang, pihak gudang selalu mengechek dan menghitung ulang 

(Stock opname) menghitung stok barang yang masih bagus ataupun cacat pada gudang.” 

Berikut jawaban dari bapak “Iwan” yaitu “Iya, karena setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing sesuai dengan job desc-nya.”kemudian ”Tidak, perusahan tidak menerapkan rotasi jabatan” 

 

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan langsung di lapangan dan mendapatkan bukti sebagai 

berikut :   

Yakni setiap prosedur retur pembelian menurut bapak Ridho selaku PPIC di perusahaan pada setiap akhir taun 

atau setiap proses retur ke pemasok, data bukti notanya juga tidak luput dari proses stock opname. dan menurut bapak 

Iwan selaku kepala gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) di setiap prosedur retur pembelian ke 

pemasok PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) ini jika terjadi barang cacat dan rusak maka pihak dari 

Purchasing Dept (Departemen Pengadaan Barang) pada perusahaan menyiapkan barang yang akan diretur sesuai 

dengan nota retur yang diterima dari purchasing dept. Hal ini Sesuai dengan Buku dari dari [37] yang mengemukakan 

fungsi  Pembelian,  bertanggungjawab  untuk  memperoleh  informasi  mengenai harga  barang,  menentukan  pemasok  

yang  dipilih  dalam  pengadaan  barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang pilih.  

Dapat dilihat, pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) sudah menerapkan efektifitas sistem baik. Hal 

ini bisa dilihat dari hasil wawancara dan hasil observasi diatas bahwasannya sistem informasi akuntansi persediaan 

bahan baku internal perusahaan sudah berjalan dengan baik yang di buktikan dengan setiap hasil bukti observasi di 

lapangan yaitu Setiap prosedur retur pembelian selalu terdapat formulir atau nota pada saat proses Pembelian ke 

Pemasok, bukti notanya juga tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit), dan di gudang tidak ada rotasi jabatan di 

sana dan yang terakhir perusahaan juga selalu menerapkan proses (stock opname). 

 

3. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang dari Gudang 

Prosedur penerimaan dan pendistribusian barang adalah tata cara atau urut-urutan dari saat barang datang dan 

diterima sampai dengan barang tersebut dikeluarkan dan di dikirimkan ke departemen-departemen pengguna untuk 

memenuhi permintaan yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dan begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti melakukan wawancara kembali dengan bapak “Ridho” dan Bapak “Iwan” 

selaku PPIC dan Kepala Gudang di PT. DIC  Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) dan yang membahas tentang 

permintaan dan pengeluaran barang dari gedung lalu pertanyaannya yakni : apakah dari setiap Permintaan dan 

Pengeluaran Barang dari Gudang terdapat Formulir / Nota saat proses Pembelian ataupun pengembalian ke Pemasok ?, 

selanjutnya apakah di setiap Nota atau formular Permintaan dan Pengeluaran Barang selalu melalui proses 

pemeriksaan (Audit) ?, pertanyaan selanjutnya apakah perusahaan pada setiap proses Permintaan dan Pengeluaran 

Barang adakah proses menghitung ulang sisa barang di gudang ?, selanjutnya apakah dari sistem yang ada terdapat 

pemisahan tugas?, apakah di perusahaan menerapkan Rotasi Jabatan ?. 

Lalu kemudian jawaban dari bapak “Ridho” :“Ya, semua prosedur kegiatan selalu ada formular, nota returnya pada 

Permintaan dan Pengeluaran Barang dari Gudang” dan ”Ya, pada saat proses Permintaan dan Pengeluaran Barang 

tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit).”lalu ”Ya, pada setiap proses Permintaan dan Pengeluaran Barang dari 

Gudang, pihak gudang selalu mngechek dan menghitung ulang ( Stock opname) menghitung stok barang yang ada 

pada gudang.” 

Berikut jawaban dari bapak “Iwan” :“Iya, karena setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing sesuai dengan job desc-nya”dan”Tidak, perusahan tidak menerapkan rotasi jabatan”. 

 

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan langsung di lapangan dan mendapatkan beberapa proedur 

kerja yang disusun secara sistematis dimana pada PT. DIC (Plant Mojokerto) tujuannya adalah untuk menetapkan 

pertanggungjawaban serta untuk memberikan informasi yang lengkap mengenai Permintaan dan Pengeluaran Barang 

dari Gudang berikut temuannya: 
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a. PPIC (Production Planning & Inventory Control) adalah sebuah praktik pada proses perencanaan dan 

pengendalian persediaan bahan baku yang akan diproduksi menjadi barang jadi. Lalu PPIC membuat schedule 

produksi dan diserahkan ke operator produksi. 

b. Operator produksi mengisi form permintaan bahan rangkap 3 (file asli untuk file RMWH, Salinan pertama 

untuk produksi, Salinan kedua untuk PPIC) sesuai dengan schedule produksi setelah itu, 

c. Form permintaan barang diserahkan ke admin Gudang untuk menentukan nomor batch material yang 

diminta oleh operator produksi dan Operator RMWH menyiapkan bahan sesuai dengan form permintaan bahan, 

kemudian selanjutnya Operator forklift mengirimkan bahan tersebut ke produksi. 

Dapat dilihat, pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) sudah menerapkan efektifitas sistem baik. Dan  

setiap Permintaan dan Pengeluaran Barang dari Gudang selalu terdapat formulir dan pada saat proses Permintaan dan 

Pengeluaran Barang dari Gudang, bukti formulir dan notanya juga tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit), dan 

pada proses ini tidak ada rotasi jabatan dan perusahaan pada setiap akhir taun atau setiap proses Permintaan dan 

Pengeluaran Barang ada data bukti formulir dan barang juga tidak luput dari proses stock opname, dan di setiap 

prosedur barang datang dan diterima sampai dengan barang tersebut dikeluarkan dan di dikirimkan ke departemen-

departemen pengguna untuk memenuhi permintaan yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Di setiap 

prosedur permintaan dan pengeluaran barang dari gudang sudah menerapkan prosedur yang sudah berlaku untuk 

menjaga efektifitas dengan cara mengendalikan informasi internal untuk menjaga kefektivitifan. Pengolahan data 

untuk keluar masuk barang lebih efektif dan efisien, pencarian data dapat lebih efisien karena data sudah teroganisir 

dengan baik sesuai dengan level akses admin, sales, dan gudang data persediaan barang/stock barang dapat terpantau 

dengan  baik,  file  data  barang  masuk  dan  keluar tersimpan  dengan  baik  dan  dapat  diakses dengan mudah ketika 

dibutuhkan, dan proses pelaporan menjadi lebih baik, karena  dapat diakses dan dicetak langsung. Hal Tersebut Sejalan 

dengan pnelitian dari [38]. 

4. Prosedur Pemakaian Bahan Baku 

Prosedur Pemakaian bahan baku adalah suatu kegiatan yang melibatkan atau menggunakan bahan baku dalam 

proses produksi dalam perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan bapak “Ridho” dan Bapak “Bagus” selaku 

PPIC dan Admin Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) dan yang membahas prosedur pemakaian 

bahan baku berikut pertanyaannya yakni apakah dari setiap pemakaian bahan baku dari gudang terdapat Formulir pada 

saat memakai bahan baku dari gudang?, apakah di setiap Nota atau formular Pemakaian Bahan Baku dari Gudang 

selalu melalui proses pemeriksaan (audit) ?, apakah perusahaan pada setiap proses Pemakaian Bahan Baku dari 

Gudang adakah proses menghitung Ulang sisa bahan baku di gudang ?, apakah dari sistem yang ada terdapat 

pemisahan tugas?, apakah di perusahaan menerapkan Rotasi Jabatan ?. 

Lalu kemudian jawaban dari bapak “Bagus” :yakni “Ya, semua prosedur kegiatan selalu ada formular pada 

Pemakaian Bahan Baku dari Gudang.” Dan ”Ya, pada saat proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang tidak luput 

dari proses pemeriksaaan (Audit).”lalu ”Ya, pada setiap proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang, pihak gudang 

selalu mngechek dan menghitung ulang ( Stock opname) menghitung stok barang yang ada pada gudang.” 

Berikut jawaban dari bapak “Iwan” yakni “Iya, karena setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing sesuai dengan job desc-nya.”dan ”Tidak, perusahan tidak menerapkan rotasi jabatan.” 

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan langsung di lapangan dan mendapatkan bukti prossedur 

kerja yang berlaku diperusahaan  sebagai berikut : 

Berikut beberapa prosedur disusun secara sistematis dimana pada PT. DIC (Plant Mojokerto) tujuannya adalah 

untuk menetapkan pertanggungjawaban serta untuk memberikan informasi yang lengkap mengenai pemakaian bahan 

baku. Berikut prosedurnya: 

a. Pemakaian Bahan Baku, dan di setiap prosedur pemakain bahan baku sesuai dengan formula yang tertera 

pada BoM (Bill of Material) merupakan sebuah daftar yang memuat seluruh kebutuhan bahan baku dan komponen 

pendukung untuk digunakan dalam proses produksi. Daftar ini juga dapat menggambarkan spesifikasi dari hasil 

produksi dan selanjutnya penyimpanan material yang tersisa dari produksi, akan dihandle oleh operator produksi. 

  

Dapat dilihat dari hasil observasi di tempat penelitian di setiap Pemakaian Bahan Baku dari Gudang selalu terdapat 

formulir dan pada saat proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang, bukti formulir dan notanya juga tidak luput dari 

proses pemeriksaaan (Audit), dan pada proses ini tidak ada rotasi jabatan dan di perusahaan pada setiap akhir taun 

atau setiap proses Pemakaian Bahan Baku, data bukti formulir dan barang juga tidak luput dari proses stock opname 

Pemakaian Bahan Baku, dan di setiap prosedur pemakain bahan baku sesuai dengan formula yang tertera pada BoM 

(Bill of Material) merupakan sebuah daftar yang memuat seluruh kebutuhan bahan baku dan komponen pendukung 

untuk digunakan dalam proses produksi. Daftar ini juga dapat menggambarkan spesifikasi dari hasil produksi dan 

selanjutnya penyimpanan material yang tersisa dari produksi, akan dihandle oleh operator produksi. 
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5. Prosedur Perhitungan Fisik 

Prosedur perhitungan fisik adalah proses penghitungan persediaan barang jadi dan lain-lain yang ada pada gudang. 

Berikut Hasil Wawancara dari bapak “Iwan” dan Bapak “Bayu” selaku Kepala Gudang dan Admin Gudang di PT. 

DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) yang membahas tentang prosedur perhitungan fisik berikut pertanyaannya: 

apakah dari setiap Pemakaian Bahan Baku dari Gudang selalu terdapat kode barang dan kode bahan di formulir dari 

gudang?, selanjutnya apakah di setiap Pemakaian Bahan Baku dari Gudang selalu terdapat kode barang dan kode 

bahan DAB yang selalu melalui proses pemeriksaan (audit) ?, selanjutnya apakah perusahaan pada setiap proses 

Pemakaian Bahan Baku dari Gudang adakah proses menghitungan fisik di gudang ?, apakah dari sistem yang ada 

terdapat pemisahan tugas ?, apakah di perusahaan menerapkan Rotasi Jabatan ?. 

Lalu kemudian jawaban dari bapak “Iwan” yakni,“Ya, semua prosedur kegiatan selalu ada formular pada 

Pemakaian Bahan Baku dari Gudang”dan “Ya, pada saat proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang selalu terdapat 

kode barang tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit)”selanjutnya “Ya, pada setiap proses Pemakaian Bahan Baku 

dari Gudang selalu terdapat kode barang, pihak gudang yang selalu jadi acuan agar lebih memudahkan dalam proses 

perhitungan fisik pada gudang” 

Selanjutnya jawaban dari bapak “Bayu” yakni,“Iya, karena setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing sesuai dengan job desc-nya.”dan”Tidak, perusahan tidak menerapkan rotasi jabatan” 

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan langsung di lapangan dan mendapatkan bukti dari 

pe\rosedur perhitungan fisik Berikut langkah – langkahnya: 

a. Proses utama yaitu Stock opname dilakukan oleh semua karyawan, Stock opname merupakan perhitungan 

barang jadi yang dilakukan secara berkala dengan menghitung langsung fisik barang dagangan yang ada di gudang 

serta mencocokkan jumlah fisiknya dengan catatan pembukuan atau data stok. 

b. Proses kedua mengisi stock count sheet (lembar penghitungan stok) sesuai dengan actual di lapangan,  

c. Proses ketiga barang yang sudah dihitung diberikan tanda berupa sticker dan ditanda tangani oleh counter 

atau user, 

d. Proses keempat Stock count sheet (lembar penghitungan stok) yang telah terisi akan di input di system, 

e. Proses kelima Auditor Eksternal melakukan sampling audit pada saat stock opname, Sampling audit 

(sampling): Penerapan prosedur audit terhadap kurang dari 100% unsur dalam suatu populasi audit yang relevan 

sedemikian rupa sehingga semua unit sampling memiliki peluang yang sama untuk dipilih untuk memberikan basis. 

f. Proses keenam adalah auditor melakukan rekonsiliasi antara hasil stock opname dengan system lalu 

kemudian auditor memberikan hasil sampling dari audit antara rekonsiliasi stock opname dengan system,  

g. Proses ketuju, hasil dari rekonsiliasi jika tidak diterima oleh manajemen akan diadakan second count 

(hitungan kedua). 

 

Dapat dilihat dari hasil observasi di tempat penelitian di setiap observasi di tempat penelitian menurut bapak Iwan 

selaku Kepala gudang di setiap Pemakaian Bahan Baku dari Gudang selalu terdapat kode barang dan kode bahan di 

formulir dan pada saat proses Perhitungan Fisik di Gudang, bukti barang dab bahannya juga tidak luput dari proses 

pemeriksaaan (Audit), dan pada proses ini tidak ada rotasi jabatan dan menurut bapak Iwan selaku kepala gudang di 

perusahaan pada setiap akhir taun atau setiap bulan ada proses Perhitungan Fisik, dan data bukti proses stock opname 

itu di kumpulkan, menurut bapak Bagus selaku Admin gudang di setiap prosedur Penghitungan fisik persediaan 

bertujuan untuk menghitung secara fisik persediaan yang tersedia di gudang dan dicocokkan dengan persediaan yang 

ada pada catatan persediaan. 

C. Pengendalian internal yang dilakukan dalam sistem persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics 

Indonesia (Plant Mojokerto). 

Menurut [1], sistem pengendalian intern didefinisikan sebagai rangkaian struktur organisasi, metode, serta ukuran-

ukuran yang terkoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasi, memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi, dan memastikan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen.  

Dan di setiap prosedur pemakain bahan baku sesuai dengan formulir yang tertera pada BoM (Bill of Material) 

merupakan sebuah daftar yang memuat seluruh kebutuhan bahan baku dan komponen pendukung untuk digunakan 

dalam proses produksi. Berikut penjelasan singkat mengenai formulir :  

1. Formulir merupakan sehelai kertas tercetak yang menyediakan ruangan untuk di muat catatan – catatan, 

informasi atau instruksi yang akan diteruskan kepada individu lain, atau organisasi lain. Formulir permintaan bahan 

baku merupakan dokumen sumber yang digunakan oleh supervisor departemen produksi. Formulir ini digunakan 

untuk melakukan pemesanan bahan baku oleh departemen produksi.  

 

Berikut Hasil Wawancara dengan bapak “Ridho”, Bapak “Iwan”, dan Bapak “Bagus” selaku PPIC, Kepala Gudang 

dan Admin Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) dengan pertanyaan sebagai berikut ini apakah 

dari setiap prosedur kegiatan dan sistem yang ada terdapat Formulir / Nota pada setiap proses kegiatan dalam 

perusahaan ? 
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Jawaban Bapak “Ridho” yakni “Ya, semua prosedur kegiatan selalu ada formular, nota returnya pada saat 

pembelian dan pengembalian ke pemasok barang dan kegiatan lainnya.”lalu kemudian jawaban dari bapak “ Iwan ” 

yakni“Ya, semua prosedur kegiatan harus ada formular pada setiap kegiatan yang ada di gudang.”lau jawaban Bapak 

“Bagus” yakni“Ya, semua prosedur kegiatan selalu ada formulir pada kegiatan yang harus diisi oleh admin atau 

pegawai gudang.” 

 

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi di lapangan dan mendapatkan kesimpulannya sebagai 

berikut : 

Kesimpulannya yaitu : berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian menurut 

bapak Ridho selaku PPIC, bapak Iwan selaku kepala gudang, Bapak Bagus selaku Admin Gudang di setiap Prosedur 

Pembelian Persediaan dan Penerimaan, Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok, Prosedur Permintaan dan Pengeluaran 

Barang dari Gudang, Prosedur Pemakaian Bahan Baku dari Gudang Prosedur Perhitungan Fisik, pada setiap prossedur 

yang disebutkan selalu terdapat bukti formulir dan nota, data bukti formulir dan barang yang sudah sesuai dengan 

prosedur atau pengendalian internal perusahaan yang berlaku dalam PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto). 

Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian yang dilakukan [32]. Dan hal ini sesuai dengan Teori Sistem Akuntansi 

Menurut [1], mengungkapkan sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan. 

 

2. Suprised Audit (Audit Kejutan) adalah proses audit yang dilakukan secara tiba-tiba tanpa memberikan 

pengetahuan kepada obyek audit bahwa akan diadakan audit. Audit merupakan pemeriksaan pembukuan yang 

meliputi pemeriksaan fisik dengan tujuan memastikan bahwa suatu departemen dalam organisasi atau perusahaan 

telah mengikuti sistem pencatatan yang terdokumentasi.  

Berikut Hasil Wawancara dari bapak “Ridho”, Bapak “Iwan”, dan Bapak “Bagus” selaku PPIC, Kepala Gudang 

dan Admin Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) dengan pertanyaannya yakni apakah di setiap 

Pemakaian Bahan Baku dari Gudang selalu terdapat kode barang dan kode bahan DAB yang selalu melalui proses 

pemeriksaan (audit) pada setiap proses kegiatan dalam perusahaan ?. 

 

Lalu berikut jawaban dari masing-masing narasumber yaitu dari Bapak “Ridho”: ”Ya, pada saat proses Permintaan 

dan Pengeluaran Barang tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit) dan begitupun npada proses lainnya tidak luput 

adari proses pemeriksaaan.”selanjutnya jawaban Bapak “ Iwam ”:“Ya, pada saat proses Pemakaian Bahan Baku dari 

Gudang selalu terdapat kode barang tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit).”selanjutnya jawaban dari Bapak 

“Bagus”: ”Ya, pada saat proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang tidak luput dari proses pemeriksaaan (Audit).” 

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi langsung di lapangan dan mendapatkan kesimpulannya 

sebagai berikut : 

Kesimpulannya yaitu : berdasarkan observasi langsung di tempat penelitian menurut bapak Ridho selaku PPIC, 

bapak Iwan selaku kepala gudang, Bapak Bagus selaku Admin Gudang di setiap Prosedur Pembelian Persediaan dan 

Penerimaan, Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok, Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang dari Gudang, 

Prosedur Pemakaian Bahan Baku dari Gudang Prosedur Perhitungan Fisik, pada setiap prossedur yang disebutkan 

selalu terdapat, bukti formulir dan nota, data bukti formulir dan barang tidak luput dari proses auditing 

(pemeriksanaan).  

Tahapan dalam proses auditing terdiri dari tahap penerimaan perikatan, tahap perencanaan perikatan, tahap 

pelaksanaan audit, dan tahap pelaporan audit. Di PT DIC Graphics Mojokerto, semua bentuk audit sudah dijadwalkan 

oleh kantor pusat, yaitu PT DIC Graphics Jakarta. Audit didefinisikan sebagai proses sistematik untuk memperoleh 

dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan terkait kegiatan dan kejadian ekonomi, 

dengan tujuan menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Selain itu juga terkait penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan menurut [1]. 

 

3. Pemisahan Tugas adalah pengendalian internal utama yang dimaksudkan untuk meminimalkan terjadinya 

kesalahan atau kecurangan dengan memastikan bahwa tidak ada karyawan yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan dan menyembunyikan kesalahan atau kecurangan dalam menjalankan tugas normalnya.  

Berikut Hasil Wawancara dari bapak “Ridho”, Bapak “Iwan”, dan Bapak “Bagus” selaku PPIC, Kepala Gudang 

dan Admin Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) dengan pertanyaan sebagai berikut: apakah dari 

sistem yang ada terdapat pemisahan tugas ? 

 

Lalu jawaban dari setiap narasumber dan berikut tanggapan dari Bapak “Ridho”: “Iya, karena karyawan memiliki 

tugasnya masing-masing sesuai dengan job desc-nya.”selanutnya jawaban Bapak “ Iwan ”: “Iya, karena setiap 



10 | P a g e  

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan job desc-nya.”dan selanjutya jawaban 

dari Bapak “Bagus”: “Iya, karena setiap karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai job desc-nya.” 

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi langsung di lapangan dan mendapatkan kesimpulannya 

sebagai berikut : 

Kesimpulannya yaitu : berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian menurut 

bapak Ridho selaku PPIC, bapak Iwan selaku kepala gudang, Bapak Bagus selaku Admin Gudang setiap Prosedur 

Pembelian Persediaan dan Penerimaan, Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok, Prosedur Permintaan dan Pengeluaran 

Barang dari Gudang, Prosedur Pemakaian Bahan Baku dari Gudang Prosedur Perhitungan Fisik, pada setiap prossedur 

yang disebutkan sudah ada jobdescnya masing-masing. Secara umum, tugas-tugas utama yang tidak sesuai dan perlu 

dipisahkan adalah: 

• Otorisasi atau persetujuan 

• Penitipan aset 

• Mencatat transaksi 

• Kegiatan Rekonsiliasi/Kontrol 

Di PT DIC Graphics Mojokerto semua bentuk aktivitas sudah dibedakan sesuai fungsi dari kantor pusat yakni PT 

DIC Graphics Tugas dipisahkan berdasarkan fungsi masing-masing karyawan. 

 

4. Rotasi jabatan menurut [33]. mengemukakan bahwa: Rotasi Jabatan adalah proses perpindahan posisi dalam 

pekerjaan secara horinzontal dengan tujuan mengatasi kejenuhan dalam bekerja, dan meningkatkan pengetahuan, serta 

keahlian karyawan. Pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) ini tidak ada rotasi jabatan.  

Berikut Hasil Wawancara dari berbagai narasumber yakni bapak “Ridho”, Bapak “Iwan”, dan Bapak “Bagus” 

selaku PPIC, Kepala Gudang dan Admin Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) dengan 

pertanyaannya yakni apakah di perusahaan menerapkan Rotasi Jabatan ? 

 

Lalu berikut jawaban dari masing – masing narasumber yang pertama dari Bapak “Ridho”:  ”Tidak, perusahan 

tidak menerapkan rotasi jabatan.”selanjutnya jawaban Bapak “ Iwan ”: ”Tidak, perusahan tidak ada rotasi jabatan.”dan 

selanjutnya jawaban Bapak “Bagus”: ”Tidak, perusahan tidak menerapkan rotasi jabatan.” 

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan langsung di lapangan dan mendapatkan kesimpulannya 

sebagai berikut : 

Kesimpulannya yaitu : berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian menurut 

bapak Ridho selaku PPIC, bapak Iwan selaku kepala gudang, Bapak Bagus selaku Admin Gudang setiap dari Prosedur 

Pembelian Persediaan dan Penerimaan, Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok, Prosedur Permintaan dan Pengeluaran 

Barang dari Gudang, Prosedur Pemakaian Bahan Baku dari Gudang Prosedur Perhitungan Fisik, pada setiap prossedur 

yang disebutkan perusahaan tidak menerapkan rotasi jabatan. 

 

5. Stock Opname adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses penghitungan inventaris produk 

yang dimiliki suatu perusahaan dalam kurun periode waktu tertentu Pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant 

Mojokerto) ini Stock Opname dilakukan setiap 6 bulan sekali. Pada stock opname pertengahan tahun, audit dilakukan 

oleh auditor internal. Sedangkan pada akhir tahun, audit dilaksanakan oleh auditor eksternal [1].  

Berikut Hasil Wawancara dari bapak “Ridho”, Bapak “Iwan”, dan Bapak “Bagus” selaku PPIC, Kepala Gudang 

dan Admin Gudang di PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) dengan pertanyaannya yakni apakah perusahaan 

pada setiap proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang adakah proses menghitungan fisik di gudang ? 

 

Lalu jawaban dari setiap narasumber yakni yang pertama dari Bapak “Ridho”: ”Ya, pada setiap proses pembelian 

ataupun pengembalian barang, pihak gudang selalu mngechek dan menghitung ulang ( Stock opname) menghitung 

stok barang yang masih bagus ataupun cacat pada gudang.”kemudian jawaban dari Bapak “ Iwan ”: ”Ya, pada setiap 

proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang selalu terdapat kode barang, pihak gudang yang selalu jadi acuan agar 

lebih memudahkan dalam proses perhitungan fisik pada gudang.”Selanjutnya jawaban Bapak “Bagus”: “Ya, pada 

setiap proses Pemakaian Bahan Baku dari Gudang, pihak gudang selalu mngechek dan menghitung ulang ( Stock 

opname) menghitung stok barang yang ada pada gudang.” 

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan langsung di lapangan dan mendapatkan kesimpulannya 

sebagai berikut : 

Kesimpulannya yaitu : berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian menurut 

bapak Ridho selaku PPIC, bapak Iwan selaku kepala gudang, Bapak Bagus selaku Admin Gudang di setiap Prosedur 

Pembelian Persediaan dan Penerimaan, Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok, Prosedur Permintaan dan Pengeluaran 

Barang dari Gudang, Prosedur Pemakaian Bahan Baku dari Gudang Prosedur Perhitungan Fisik, pada setiap prossedur 

yang disebutkan sudah sudah diberlakukan proses stock opname pada setiap pengiriman dan pembelian barang. Hal 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah persediaan fisik barang yang ada di gudang sesuai dengan catatan yang 
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ada dalam sistem. Hal ini berupaya memaksimalkan dalam menjalankan langkah- langkah yang mampu 

mengoptimalkan kemakmurannya [19]. Dengan demikian, pengendalian intern dalam sistem persediaan bahan baku 

PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto), difokuskan pada penghitungan fisik persediaan untuk memastikan 

keakuratan dan keberlanjutan operasional.  

 

D. Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian, Sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto), sudah menerapkan efektifitas system 

informasi internal perusahaan dengan baik dan berusaha untuk menjaga efektivitasnya yakni dengan cara 

mengendalikan system informasi internal khususnya di bagian persediaan bahan baku di perusahaan Pembatasan akses 

baik akses data fisik maupun yang ada di system, System yang ada terdapat pemisahan tugas di masing masing fungsi, 

di dalam system juga terdapat Anti-virus pada semua computer/PC, Setiap pengguna Komputer/PC tidak boleh 

memberikan password PC kepada siapapun termasuk kepada atasan, dengan adanya sistem ini berdampak signifikan 

pada persediaan bahan baku pada perusahaan sangat berdampak sekali karena sangat memudahkan melacak bahan 

baku yang terselip, Setiap pengguna PC yang bertanggungjawab pasti mendapatkan pelatihan secara berkala dan Lalu 

berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian. Kesimpulannya Efektivitas pengendalian 

internal pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto), didapati ada beberapa pengendalian dan keamanan yang 

terdapat pada system yakni, Semua bentuk Transaksi ada dokumennya dan tercatat di sistem, semua bentuk transaksi 

memiliki data cadangan/ Backup data yang ada di server perusahaan, yang mana server tersebut merupakan wewenag 

dari departemen IT, Dan apabila terjadi pemadaman listrik, disetiap UPS pasti memiliki Genset untuk mengcover 

suplai listrik di sistemnya, Jika terjadi kerusakan pada system, maka pengguna yang bertanggungjawab bersedia 

melapor pada pihak IT dengan cara mengisi form MWO secara online. Kemudian pihak dari IT tersebut turun 

takelapangan untuk membenarkan sistem tersebut, Sistem yang digunakan sudah dilindungi dari ancaman seperti 

hacker, Dengan adanya sistem ini berdampak signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal, khususnya pada 

saat proses audit internal pada perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian, Bapak RD selaku PPIC, Bapak I 

selaku kepala gudang dan Bapak BG selaku admin gudang, observasi dan dokumentasi;di PT. DIC Graphics Indonesia 

(Plant Mojokerto). Beberapa dari informan kunci diatas telah memberikan informasi bahwa perusahaan berusaha 

untuk meningkatkan profesionalisme, menjaga efektivitasnya yakni dengan cara mengendalikan system informasi 

internal khususnya di bagian persediaan bahan baku, pengendalian dan keamanan system pada Perusahaan [20].  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti menyusun pembahasan dan memperoleh bukti yakni terdapat lima 

prosedur yang membentuk sistem persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) 

diantaranya yakni Prosedur Pembelian Persediaan dan Penerimaan, Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok, Prosedur 

Permintaan dan Pengeluaran Barang dari Gudang, Prosedur Pemakaian Bahan Baku dari Gudang, dan Prosedur 

Perhitungan Fisik semuanya sudah sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang di terapkan oleh perusahaan dan 

semuanya sudah sesuai dengan dibuktikannya melalui hasil observasi dan wawancara langsung di tempat penelitian 

dalam perusahaan dan memperoleh bukti otentik yakni pelaksanaan sistem akuntansi persediaan bahan baku pada PT. 

DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) sudah sangat baik. Metode untuk menentukan biaya atau harga pokok 

persediaan pun telah sesuai untuk perusahaan tersebut, dengan memilih metode FIFO dan Prosedur-prosedur yang 

membentuk sistem persediaan bahan baku dalam perusahaan ini sudah sangat memadai tetapi dalam perusahaan tidak 

menerapkan rotasi jabatan, sebagai contoh pada setiap prosedur Prosedur Pembelian Persediaan dan Penerimaan, 

Prosedur Retur Pembelian ke Pemasok, Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang dari Gudang, Prosedur 

Pemakaian Bahan Baku dari Gudang, dan Prosedur Perhitungan Fisik disetiap prosedur yang di sebutkan perusahaan 

tidak menerapkan rotasi jabatan. Pengendalian intern yang terdapat dalam PT. DIC Graphics Indonesia (Plant 

Mojokerto) lebih memilih untuk ditekankan pada penghitungan fisik persediaan. Standard Evaluasi adalah: Prinsip-

prinsip yang disepakati bersama oleh pakar yang profesional dalam praktek mengevaluasi, apabila diikuti maka akan 

meningkatkan kualitas, dari evaluasi.  

Pembahasan ini didukung oleh penelitian dari [39], [40], [41], [42], yang memperoleh hasil yang sama dan sesuai 

dengan apa yang telah didapat dalam penelitian. Beberapa dari informan kunci diatas telah memberikan informasi 

bahwa perusahaan berusaha untuk meningkatkan profesionalisme, menjaga efektivitasnya yakni dengan cara 

mengendalikan system informasi internal khususnya di bagian persediaan bahan baku, pengendalian internal dan 

keamanan system pada perusahaan. 

Pembahasan ini juga didukung oleh teori sistem informasi akuntansi yang dikemukakan oleh [43] dan [44]. yang 

membahas tentang sistem yang ada dalam organisasi harian, mendukung suatu kegiatan operasi sehari-hari, bersifat 

manajerial dan kegiatan suatu organisasi serta menyediakan pihak-pihak terkait dengan laporan-laporan yang 

diperlukan pada pengelolaan perusahaan. Lalu [45], dalam bukunya juga menjelaskan tentang Sistem akuntansi 

merupakan rangkaian dari satu atau lebih komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk tercapainya 
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tujuan, terdiri dari pelaku, serangkaian prosedur, dan teknologi informasi dan didukung juga oleh teori Pengendalian 

Intern terdiri dari rencana organisasi serta semua metode pengukuran dan koordinasi yang diterapkan oleh perusahaan 

untuk menjaga aktiva pada perusahaan tersebut, menguji keakuratan dan keandalan data akuntansi, mendukung 

efisiensi operasional, juga mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan manajerial yang telah ditetapkan oleh AICPA 

(American Institute of Certified Public Accountants). 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang peneliti temukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) 

sudah menjalankan prosedur sesuai yang ditetapkan oleh perusahaan dan diantaranya mencakup : 

pengidentifikasian setiap jenis bahan baku yang digunakan dalam proses produksi, merekam masuk dan keluarnya 

bahan baku dari gudang persediaan menggunakan sistem komputerisasi. Setiap transaksi pembelian, penggunaan, 

dan pengembalian bahan baku dicatat dengan tepat, lalu menjaga persediaan bahan baku tetap termonitor dengan 

menggunakan teknologi informasi yang memungkinkan pemantauan real-time terhadap jumlah persediaan dan 

statusnya, kemudian melakukan penilaian persediaan bahan baku secara berkala untuk menentukan nilai 

persediaan yang akurat, baik menggunakan metode FIFO dan menyajikan informasi tentang persediaan bahan 

baku secara terperinci dalam laporan keuangan perusahaan. 

2. Penerapan sistem akuntansi persediaan bahan baku pada PT. DIC Graphics Indonesia (Plant Mojokerto) terbukti 

dapat meningkatkan pengendalian internal perusahaan melalui langkah berikut : pertama, sistem informasi 

terbukti dapat membantu memastikan akurasi dalam mencatat dan melacak persediaan bahan baku, mengurangi 

risiko kesalahan atau kehilangan data, kedua pemantauan secara berkala melalui sistem yang terkomputerisasi, 

manajemen dapat memantau persediaan bahan baku secara lebih efektif dan segera mengambil tindakan jika 

terjadi penyimpangan atau ketidaksesuaian, lalu informasi tentang persediaan bahan baku perusahaan dapat 

mengendalikan biaya persediaan dengan lebih efisien, sistem informasi akuntansi dapat membantu menegakkan 

kebijakan perusahaan terkait pengelolaan persediaan bahan baku, lalu pada perusahan juga ada proses audit 

internal dan eksternal dengan menyediakan dokumen dan data yang diperlukan untuk memverifikasi kepatuhan 

dan integritas persediaan bahan baku. 

Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat disarankan: 

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk memperluas lingkup penelitiannya dengan subjek penelitian 

yang berbeda agar dapat menambah wawasan dan pengetahuaan tentang sistem informasi akuntansi pengendalian 

intern dalam persediaan bahan baku di tempat lain dan kekurangannya dalam penelitian ini tidak ada rotasi jabatan 

dan pemeriksaaan semuanya harus ada jadwalnya. 

 

V. UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis 

dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Karya tulis ilmiah ini disusun sebagai tugas akhir skipsi sarjana S1 

Akuntansi. Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan segala sesuatu tanpa batas. 

2. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan semangat serta dukungan. 

3. Teman-teman seperjuangan yang telah banyak membantu peneliti dalam mempersiapkan penelitian artikel  

ilmiah ini. 

4. Dan seluruh pihak yang sudah terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam penulisan artikel ilmiah 

ini.  

Penulis berharap semoga artikel ilmiah ini dapat memberikan banyak pengetahuan dan bermanfaat bagi kita semua 
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